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Abstrak

Cangkang telur telah berhasil menunjukkan potensinya sebagai suplemen mineral dalam
nilai gizi yang dapat ditambahkan dalam pakan ternak, terutama khusus untuk ayam. Manfaat
penggunaan cangkang telur sebagai suplemen mineral mampu meningkatkan aliran darah pada
ternak dan menghilangkan rasa tidak aman yang muncul, yang pada gilirannya mengarah pada
perkembangbiakan hewan yang maksimal. Cangkang telur mengandung 94% kalsium karbonat,
yang merupakan mineral penting dalam tubuh manusia atau hewan. Pada unggas, kalsium
berperan sangat penting dalam beberapa proses fisiologis seperti pembentukan tulang, kontraksi
otot, dan fungsi saraf. Kekurangan kalsium dalam pakan dapat menyebabkan beberapa
gangguan kesehatan pada ayam, antara lain pertumbuhan yang terhambat, kelainan bentuk
tulang, dan penurunan produktivitas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian
tepung cangkang telur dalam ransum ayam broiler berpengaruh nyata terhadap kriteria
produktivitas, yaitu konsumsi pakan, berat badan, pertambahan berat badan, dan konversi pakan
(FCR). Perlakuan dengan 6% tepung cangkang telur menghasilkan performa yang maksimal
dengan bobot badan mencapai 2641 gram/ekor/minggu dan FCR sebesar 1,64. Selain itu,
penambahan mikropartikel tulang telur pada ransum berprotein 18%, terutama jika
dikombinasikan dengan probiotik Lactobacillus sp. dapat meningkatkan kecernaan serat kasar
dan metabolisme energi ayam broiler secara drastis. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
penggunaan ransum yang mengandung mikropartikel cangkang telur dengan penambahan
Lactobacillus sp. dapat memberikan dampak terhadap perkembangan usus halus dan berat
karkas ayam broiler. Pemanfaatan cangkang telur sebagai suplemen mineral juga memberikan
dampak yang menguntungkan bagi lingkungan dengan mengurangi jumlah limbah yang
dibuang, sesuai dengan prinsip pertanian berkelanjutan yang mengutamakan pemanfaatan
sumber daya alam yang efisien dan pengelolaan limbah yang efektif. Dalam studi ini, kami
membahas beberapa penelitian tentang penggunaan cangkang telur sebagai suplemen mineral
dalam ransum ayam pedaging dan pengaruhnya terhadap performa pertumbuhan, efisiensi
pakan, dan kesehatan unggas.

Kata kunci: cangkang telur, suplemen mineral, kalsium karbonat, pertumbuhan ayam broiler
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Abstract

This study aims to comprehensively present the use of eggshell meal in broiler rations
as an additional supplement and evaluate its effect on poultry productivity, feed efficiency, and
environmental aspects. The method applied in this article is literature research by analysing
several national and international research results published in the last ten years (2014-2024).
Literature was obtained from reputable journals through a search using the keywords:
‘eggshell,” “mineral supplement,” “calcium carbonate,” and “broiler growth.”.The results
showed that the addition of eggshell meal in the ration, especially at the 6% level, showed a
significant effect on feed consumption, body weight gain, and feed conversion efficiency (FCR)
with FCR of 1.64 and chicken weight of 2641 grams/head/week. The addition of eggshell meal
microparticles, especially when combined with probiotic Lactobacillus sp., significantly
improved faecal crude fibre digestibility, energy metabolism, small intestine development, and
broiler carcass weight. From the economic and environmental aspects, the use of eggshells can
reduce production costs as a maximisation of the reduction of accumulated organic waste.
Thus, eggshells are an effective and sustainable alternative source of minerals as broiler
chicken feed, with two maximum benefits in terms of nutrition and environmental preservation.

Keywords: eggshells, mineral supplements, calcium carbonate, broiler growth

1. Pendahuluan

Dalam industri peternakan dan rumah tangga, cangkang telur adalah salah satu limbah
yang sering diabaikan. Jutaan ton cangkang telur sebagai produk sampingan dari konsumsi telur
di rumah tangga dan industri makanan diproduksi setiap tahun. Cangkang telur, bagaimanapun,
memiliki potensi besar yang belum dimanfaatkan sepenuhnya, terutama di peternakan. Sebagai
suplemen mineral untuk pakan ternak, terutama broiler, adalah salah satu pemanfaatan yang
menjanjikan.

Cangkang telur mengandung sekitar 94% kalsium karbonat, yang merupakan sumber
kalsium yang sangat baik. Kalsium adalah mineral esensial yang diperlukan unggas untuk
melakukan berbagai fungsi fisiologis, seperti membentuk tulang, kontraksi otot, dan fungsi
saraf. Kekurangan kalsium dalam pakan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan
broiler, termasuk pertumbuhan yang terhambat, deformitas tulang, dan penurunan produksi telur
pada ayam petelur. Oleh karena itu, untuk menjaga kesehatan dan produktivitas unggas,
penambahan kalsium pada pakan sangat penting.

Studi menunjukkan bahwa cangkang telur dapat meningkatkan pertumbuhan dan
efisiensi pakan broiler. Dalam studinya, [1] menemukan bahwa menggunakan cangkang telur
sebagai pengganti pakan dapat meningkatkan produksi ayam potong di Aceh. Dibandingkan
dengan broiler yang diberi pakan konvensional, broiler yang diberi pakan dengan cangkang
telur memiliki berat badan yang lebih tinggi dan konversi pakan yang lebih baik, menurut
penelitian ini. [2] menemukan bahwa penambahan cangkang telur pada pakan lobster dapat
meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup, yang menunjukkan bahwa hal
yang sama dapat dilakukan pada broiler. Selain kalsium kalsium, cangkang telur sebenarnya
terdiri dari membran yang kaya akan protein dan peptida yang memiliki sifat antimikroba, dan
imunomodulator. Penelitian oleh [3] dan [4] menunjukkan bahwa suplemen membran cangkang
pada feed ayam broiler melindungi dan meningkatkan pertumbuhan ayam. Ayam yang
diberikan suplemen menunjukkan peningkatan berat badan, penurunan kortikosteron darah, dan
peningkatan imunoglobulin dalam darah. Hal ini menunjukkan bahwa cangkang telur bukan
hanya alternatif kalsium, tetapi juga mampu meningkatkan ketahanan ayam dalam kondisi stres
dan infeksi.

Suatu penelitian lain juga membandingkan efektivitas cangkang telur dengan sumber
mineral lainnya, seperti kalsium karbonat anorganik dan cangkang tiram. Sebuah penelitian oleh
Rezvani Mr [5] menemukan bahwa ayam yang diberi pakan dengan cangkang telur memiliki
kecernaan kalsium dan abu yang lebih tinggi dibandingkan dengan kalsium karbonat anorganik.
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Sebuah penelitian oleh [6] juga menunjukkan bahwa suplemen mineral organik menunjukkan
performa yang lebih baik dalam term kualitas cangkang telur dan performa ayam dibandingkan
dengan mineral anorganik. Dengan demikian, cangkang telur dapat digunakan sebagai mineral
sumber daya yang lebih baik daripada sumber mineral konvensional.

Pemanfaatan cangkang telur sebagai suplemen mineral memiliki efek positif terhadap
lingkungan selain manfaat nutrisi. Dengan memakan cangkang telur sebagai pakan, Kita dapat
mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke lingkungan dan efek negatifnya. Limbah cangkang
telur yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan masalah lingkungan seperti
pencemaran tanah dan air. Ini sesuai dengan prinsip pertanian berkelanjutan yang
mengutamakan penggunaan sumber daya yang efisien dan pengelolaan limbah yang efektif.

Meskipun cangkang telur sebagai suplemen mineral yang sangat menjanjikan untuk
pakan broiler, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memastikan formulasi pakan yang ideal.
Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk membuat artikel ulasan yang mengumpulkan dan
menyajikan informasi dari berbagai penelitian yang menggunakan cangkang telur sebagai
suplemen dalam ransum ayam broiler.

2. Metode Penelitian

Penulis membuat riview artikel ini dengan melakukan studi literatur. [7] menyatakan
bahwa studi literatur yaitu pengkajian data dari berbagai buku referensi serta hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian untuk mendapatkan landasan teori dari masalah
yang di akan teliti. Karya ilmiah dikumpulkan dari jurnal nasional yang diterbitkan dalam
sepuluh tahun terakhir (2014-2024). Literatur dikumpulkan dari situs jurnal online terpercaya
seperti Google Cendekia, Simantic scholar, Science Direct, dan sumber daya elektronik
terpercaya lainnya dengan kata kunci “cangkang telur”, “suplemen mineral”, “kalsium
karbonat”, “pertumbuhan ayam broiler”.

3. Hasil dan Pembahasan

Cangkang telur mengandung sekitar 94% kalsium karbonat, yang merupakan sumber
kalsium yang sangat baik. Kalsium adalah mineral esensial yang diperlukan unggas untuk
melakukan berbagai fungsi fisiologis, seperti membentuk tulang, kontraksi otot, dan fungsi
saraf. Kekurangan kalsium dalam pakan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan
broiler, termasuk pertumbuhan yang terhambat, deformitas tulang, dan penurunan produksi telur
pada ayam petelur. Oleh karena itu, untuk menjaga kesehatan dan produktivitas unggas,
penambahan kalsium pada pakan sangat penting. Tepung cangkang telur merupakan sumber
kalsium yang sangat baik dan mudah diperoleh, yang berperan penting dalam pembangunan
serta perlindungan struktur tulang ayam broiler. Kalsium dalam bentuk ini memiliki tingkat
ketersediaan hayati yang cukup tinggi, sehingga dapat diserap dengan mudah oleh tubuh ayam.
Penambahan tepung cangkang telur ke dalam formulasi ransum pakan tidak hanya
meningkatkan kandungan mineral, khusunya kalsium dan fosfor, tetapi juga turut menunjang
keseimbangan nutria makro dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal. Dengan
kecukupan mineral esensial ini, pertumbuhan tulang menjadi lebih kuat dan proporsional, yang
secara langsung berdampak pada peningkatan bobot badan, kualitas karkas, serta ketahanan
tubuh terhadap stres lingkungan dan penyakit. Selain itu, penggunaan limbah cangkang telur
sebagai bahan pakan juga memberikan nilai tambahan dari sisi ekonomis dan keberlanjutan
lingkungan, meningkatkan limbah tersebut dapat dimanfaatkan secara produktif dalam sistem
peternakan modern.[8]; [9].
Beberapa studi yang menujukkan pengaruh penambahan cangkang telur pada ransum terhadap
ayam broiler

Konsumsi ransum ayam broiler dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
komposisi pakan dan metode penyajian. Pada penelitian yang dilakukan oleh[9] menunjukka
bahwa penambahan tepung cangkang telur pada pakan aym broiler berpengaruh nyata terhadap
beberapa kriteria produktifitas, seperti konsumsi pakan, bobot badan, pertambahan bobot
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badan, dan konvensi pakan (FCR) indikator penting dalam menilai efisiensi pakan pada ayam
broiler. Pada penelitian ang dilakukan oleh([9] dengan perlakuan pemberian tepung cangkang
telur pada pakan komersial dengan dosis 2%, 4%, dan 6% membuktikan bahwa perlakuan
dengan 6% tepung cangkang telur menimbulkan performa terbaik, dengan bobot badan
mencapai 2641 gram/ekor/minggu dan FCR sebesar 1,64. Konsumsi pakan juga meningkat
pada perlakuan ini tanpa mempengaruhi konsumsi air minum dan mortabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa pakan yang lebih kaya nutrisi dapat meningkatkan konsumsi pakan, yang
sejalan dengan temuan bahwa suplementasi pakan dengan bahan berkualitas tinggi dapat
meningkatkan asupan pakan [10]; , [11].

Penambahan mikropartikel tepung cangkang telur pada ransum dengan protein 18%,
terutama jika di gabungkan dengan probitik Lactobacillus sp., dapat meningkatkan kecernaan
serat kasar dan energi metabolism ayam broiler secara nyata(P<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa tepung cangkang telur tidak hanya sebagai sumber mineral kalsium, tetapi juga dapat
membantu meningkatkan efisiensi pencernaan dan pemanfaatan nutrisi pakan[8]. Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa penggunaan ransum dengan mikropartikel cangkang telur
dan penambahan Lactobacillus sp. Dapat berpengaruh terhadap perkembangan usus
halus dan bobot karkas ayam broiler, dengan pemberian ransum protein kasar 18%
menggunakan mikropartikel Lactobalcillus sp. 1,2 ml dapat meningkatkan Panjang villi
usus halus again duodenum, bobot relative dan Panjang usus halus bagian duodenum
serta bobot karkas ayam broiler[11]

Aplikasi tepung kulit telur terhadap industri peternakan unggas menghasilkan
keuntungan ekonomi yang tinggi melalui dua aspek pokok, yaitu efektivitas biaya dan
pengurangan limbah. Dari aspek efektifitas biaya, tepung kulit telur menawarkan solusi
ekonomis sebagai alternatif sumber kalsium yang jauh lebih terjangkau dan murah daripada
sumber kalsium konvensional, dimana pelaksanaan dalam ransum pakan dapat menghasilkan
efek positif terhadap struktur biaya produksi karena peternak dapat menikmati nutrisi kalsium
berkualitas dengan modal investasi yang lebih rendah, sejak kalsium merupakan mineral
esensial yang dibutuhkan dalam kuantitas besar untuk pertumbuhan maksimal dan mutu
produksi telur unggas [13]. Selain itu, aspek daur ulang limbah pun menawarkan nilai tambah
ekonomis tidak kalah berperan, karena penambahan kulit telur ke dalam resep pakan ternak
dapat dengan efektif mengkecilkan akumulasi limbah kulit telur yang pada umumnya menjadi
masalah lingkungan dan bukannya hanya mengurangi beban biaya pengelolaan limbah saja, tapi
juga mengubah bahan yang sebelumnya dinilai sebagai waste menjadi sumber daya bernilai
ekonomis, sehingga cara daur ulang ini berperan pada pengembangan sistem peternakan unggas
semakin berkelanjutan dan ramah lingkungan dan mewujudkan efisiensi ekonomi melalui
optimasi pemanfaatan sumber daya yang tersedia [14]. Meski karena manfaat ekonomis tepung
kulit telur terbukti signifikan, adanya beberapa penelitian menunjukkan bahwa variabilitas
efektivitas sumber kalsium optimal terdapat karena adanya faktor-faktor formulasi makanan
tertentu, usia burung, serta kondisi fisiologis unggas mampu mempengaruhi tingkat penyerapan
dan pemanfaatan kalsium dari tepung kulit telur, sehingga menunjukkan bahwa perlu dilakukan
penelitian lebih mendalam dan komprehensif untuk mengembangkan protokol aplikasi lebih
tepat sasaran dan efektif agar manfaat ekonomis dan nutrisi Tepung kulit telur dapat
dioptimalkan sesuai spesifik karakteristik sistem peternakan berbeda [15]; [16].

4. Kesimpulan

Cangkang telur mengandung kalsium karbonat dalam jumlah tinggi, yang merupakan
sumber kalsium yang berharga bagi unggas. Kalsium sangat penting untuk berbagai fungsi
fisiologis, termasuk pembentukan tulang, kontraksi otot, dan fungsi saraf. Tepung cangkang
telur, sumber kalsium yang mudah didapat, dapat meningkatkan kandungan mineral dalam
pakan, terutama kalsium dan fosfor, serta mendukung keseimbangan nutrisi makro dan mikro
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan yang optimal.
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Sebuah studi oleh [9] menemukan bahwa penambahan tepung cangkang telur pada

pakan ayam pedaging secara signifikan mempengaruhi konsumsi pakan, berat badan,
pertambahan berat badan, dan rasio konversi pakan (FCR). Perlakuan dengan 6% tepung
cangkang telur menghasilkan performa terbaik, dengan bobot badan 2641 gram/ekor/minggu
dan FCR 1,64.
Lebih lanjut, penambahan mikropartikel tepung cangkang telur pada ransum dengan protein
18%, terutama jika dikombinasikan dengan probiotik Lactobacillus sp. secara signifikan dapat
meningkatkan kecernaan serat kasar dan energi metabolisme ayam broiler. Penelitian lain
menunjukkan bahwa penggunaan ransum dengan mikropartikel cangkang telur dan penambahan
Lactobacillus sp. dapat mempengaruhi perkembangan usus halus dan berat karkas ayam broiler.
Pemanfaatan cangkang telur sebagai suplemen mineral juga memberikan dampak yang
menguntungkan bagi lingkungan dengan mengurangi jumlah limbah yang dibuang, sesuai
dengan prinsip pertanian berkelanjutan yang mengutamakan pemanfaatan sumber daya alam
yang efisien dan pengelolaan limbah yang efektif.
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